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RINGKASAN

Dalam penulisan skripsi berjudul Gamelan Selonding
dalam Upacara Keagamaan di Desa Tenganan Pagringsingan Ka-
rangasem Bali Ditinjau dari Segi Fungsinya ini, penulis

membahas beberapa permasalahan yang akan dibicarakan dalam
beberapa bab yaitu:

Pada bab I dikemukakan mengenai alasan pemilihan
judul berdasarkan kenyataan yang terjadi di desa Tenganan
Pagringsingan yang dianggap sebagai masalah dalam bldang
Etnomusikologl yakni tentang gamelan Selonding dalam ke=-
hidupan masyarakat pendukungnya. Mengingat banyaknya ma-
salah yang dapat diteliti, maka penulis membatasi perma-
salahan tersebut dalam Batasan Masalah. Pada bab ini
.juga diutarakan mengenai tujuan penulisan, metode yang
digunakan dan tinjauan pustaka yang mendukung pengangkat- -
an permasalahan ini ke permukaan.

Pada bab II penulis mendeskripsikan upacara ke-=
agamaan tentang Aci Kasa dan Acli Sambah, mencakup nama
dan pengertian upacara; fungsi dan tujuan upacara; per-
siapan dan pelaksanaan upacara; masyarakat pendukung
upacara, agar dapat dilihat betapa gamelan Selonding
sangat berfungsi dalam upacara tersebut.

Pada bab III penulis menguraikan sekilas tentang
sejarah desa Tenganan Pagringsingan dan sejarah gamelan
Selonding berdasarkan mitologi yang telah berkembang di-
kalangan masyarakat pendukungnya, serta menganggap gamel-

an tersebut adalah gamelan paturun (diberikan oleh alam).

xiv
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perkembangan gamelan Selonding sejalan dengan perkembang-
an jeman yang berupa pengaruh-pengaruh dari luar dan da-

" 1am negeri, yang memacu semangat kreativitas di kalangan
seniman karawitan Bali. Pada bagian berikutnya penulis
menjelaskan organologi dan klasifikasi instrumen gamelan
Selonding yang mengambil sampel dari instrumen Petuduh.
Delam bagian ini akan dilihat tentang fungsi gamelan Se-
londing dalam upacara keagemaan di desa Tenganan Pagring-
singan, yang menyangkut masalah fungsi simbolisasi keper-
cayaan, fungsi pelaksana upacara keagamaan; terbagi atas
a) sebagai pembuka upacara, b) sebagai pengantar upacara,
¢) sebagai pengiring tari, dan d) aebagal penutup upacara,
Pada bagian ini juga dimuat beberapa transkrip iringan
dalam bentuk jenis gending petegak (instrumentalia),
transkrip iringan teri dan bentuk komposisi instrumen
dalam setiap penyajiannya.

Pada bab IV penulis menarik kesimpulan dari hasil
pendeskripsian dan penganalisaan data yang diperoleh,
bshwasanya gamelan Selonding adalah gamelan yang sangat di-
keramatkan oleh masyarakat pendukungnya yang hanya dipakai
dalam upacara keagamaan, di antaranya yang terbesar yaitu
Aci Kasa dan Aci Sambah. Di samping itu, gamelan Selonding
juga dipandang sebagai benda pusaka yang mempunyai kha-
rismatik yang cukup tinggi, sehingga disembah dengan sebut-
an Bhatara Bagus Selonding.

Demikian pula dalam bab IV ini penulis melontarkan
beberapa buah saran yang ditujukan kepada semua unsur ter-

kait dalam hubungannya dengan penulisan ini.

xv
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BAB I
PENDAHULUAN

A. ALASAN PEMILIHAN JUDUL

kehidupan dan tatanan budaya masyarakat desa Te-
nganan Pagringsingan merupakan suatu hal menarik minat
penulis untuk meneliti salah satu aspek budaya yang ter-
dapat di desa tersebut. Adapun aspek budaya tersebut
yang penulis maksud adalah gamelan "Selonding".

Sebelum penulis lebih banysk belajar tentang ka-
rawitan Bali, penulis pernah membayangkan tentang betapa
banyak khazanah budaya khususnya tentang karawitan Balil
yang perlu mendapat perhatian dalam upaya peléstariannya.
Usaha-usaha pelestarian tersebut memang sedang. digalak-
'kan oleh pemerintah daerah Bali, di samping untuk me-
narik minat para wisatawan yang datang ke Bali.1 Diada-
kannys Pesta Kesenian Bali setiap tahun oleh pemerintah
daerah Bali, juga merupakan upaya pelestarian terhadap
aspek budays di samping usaha-usaha pendokumentasian dan

penelitian-penelitian.2

1Mantra, "Sambutan Gubernur Kepala Daerah Tingkat
I Bali", dalam Gusti Ayu Tista, et al. Sejarah Bali (Den-
pasar: Proyek Penyusunan Sejarah Ball Pemerintah Daerah
Tingkat I Bali, 1986), p. vii-viii.

21 Gusti Lanang Oka, "Sambutan Kepala Kantor Wila-
yah DEPDIKBUD Propinsi Bali", dalam I Nyoman Rembang, Ha-
8il Pendokumentasian Notssi Gending=@ending Lelambatan
Klaslk Pepgongan Daerah Bali (Denpasar: Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Kebudayaan Pro-
yek Pengembangan Kesenian Bali, 1984/1985, p. ix.
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Jenis musik etnis yang berkembang dan tersebar
di Bali lebih dari 25 jenis ansambel. Namun dari kesemua-
nya itu banyak yang mengalami kepunahan atau menipis ke-
beradaannya.3 Gamelan Selonding dalam hal ini juga sangat
menipis keberadaannys, terbukti dengan terdapatnya gamel-
an tersebut hanya di beberapa tempat saja sepertl di desa
Tenganan Pagringsingan, desa Selat, desa Ngis, desa Bug-
bug, desa Timrah, desa Bungaya dan desa Aaak.4 Di antara
ketujuh desa tersebut di atas, hanya di desa Tenganan Pa-
gringsingan gamelan tersebut sangat aktif dipergunskan,
terutama dalam fungsinya pade setiap upacara keagamaan.

Pada sekitar bulan Juni tshun 1990, penulis pernah
menyaksikan tari Kare-Kare (perang duri) yang diselengga-
rakan dalam rangkaian Aci Sambah. Penulis merasa terkesi-
ma mendengar penyajian gending, teknik permainannya dan
aktivitas masyarakat pendukung upacara tersebut. Semen jak
menyaksikan hal tersebut di atas, minat penulis mempunysi
keinginan untuk mengangkat gamelan Selonding sebagai tu-
lisan dalam karya akhir nanti. Saat tersebut baru penulis

lakssnakan pada tanggal 8 Januari 1991 sampail tanggal 15

3I W.M. Aryasa, "Peranan Seni Karawitan Dewasa ini®
(Naskah Pembanding. untuk: Seminar Tari, Karawitan, Peda-
langan ASTI Denpasar Proyek Pengembangan Institut Kesenian
Jakarta Sub/Bagian Proyek ASTI Denpasar, 1980), p. 1.

4prnst Schlager, Rituelle Siebenton-Musik suf Balil
(Switzerland: A. Francke AG Verlag Bern, 1976), p. 63=69.
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Maret 1991. Sebelumnya setelah proposal penelitian yang
penulis ajukan disetujui tanggal 15 Desember 1990, maka
waktu tersebut sampail tanggal 27 Desember 1990 penulis
pergunakan untuk penyelesaian surat.ijin penelitian yang
dikeluarkan oleh Direktorat Sosial Politik di Yogyakarta,
yang kemudian tembusannyé kepada Direktorat Sosial Poli=-
tik Propinsi Bali dan untuk selanjutnya tembusan ke Kan-
tor Sosial Politik Kabupaten Karangasem, Dari kantor So-
sial Politik Kabupaten Karangasem memberikan tembusan
kembali kepada Kecamatan Manggis, dan untuk selanjutnya
penulis bisa menunjukkan surat ijin tersebut kepada kepa-
la Desa 'l'enganan Pagringsingan. Selams melakukan peneli-
tian, penulis dapat melihat langsung kégiatan Acli Kasa
yang diadakan mulai pada persiapan upacara dari tanggal
20 Januari sampai 5 Februari 1991, dengan melasksanakan

penyepian (nyepi adat), yang bertujuan untuk menyambut

Bhatara turun ke marcepada bumi Paneges. Adapun ketentu-
an yang harus dilaksanakan dalam melskukan upacara pe-
nyepian tersebut adalah tidak boleh membuat lubang, tidak
boleh memukul besi, tidak boleh mengeluarkan darsh (ber-
darah).5 Banyak hal yang menarik bagi penulis, dan me-

rupaken suatu hal yang sangat baru bagi pengalaman penu-

1is, Hel ini semakin menambah kemauan penulis untuk menge-
tahui lebih jauh (lebih mendalam). Demikian pentingnya

fungsi gamelan Selonding tersebut, sehingga gamelan itu

SWaWancara dengan Mangku Widia, tanggal 16 Februari
1991, di Kantor Kepala Desa Tenganan Pagringsingan.
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sangat dikeramatkan oleh masyarakat pendukungnya, serta
dalam gending-gendingnya-pun terdapat gending-gending
yang khusus dan dikeramatkan.6

Dalam Aci Kasa dan Aci Sambah, selalu diawall de~
ngan menabuh gamelan Selonding. Sepertli yang penulis sak-
gikan pada saat Aci Kasa yang dilangsungkan pada bulan
Februari 1991, setelah waktu penyepian adat berakhir ma-
xa persiapan sesaji siap dipersembahkan di Bale Agung dan
di pura Gaduh. Kulkul (kentongan) desa dibunyikan oleh

krama desa luh dan selanjutnya gamelan Selonding ditabuh

dengan ngeguron. Selesal menabuh, dilangsungkan pesangkep-

an (pertemuan yang bersifat sakral yang dilaksanakan oleh

krama desa, penyunggi dan gumi pulangan yang bertujuan

untuk memohon berkah Bhatara Bagus Selonding).T Setelah
hal tersebut selesal, maka untuk selanjutnya upacara terus
berlangsung selama seminggu. |

Di samping kehidupan upacara keagamaan dan keunik-
an gamelan Selonding, penulis juga sangat terkesan melihat
adat dan tradisi yang berkembang di kalangan masyarakat

desa Tenganan Pagringsingan.
B, BATASAN MASALAH

Kegiatan upacara keagamaan di desa Tenganan Pagring-

singan dalam setiap tahun menurut perhitungan kalender

6Tim Survey Guru-Guru KOKAR Bali, Gamelan Selondin
Desa Tenganan Kabupaten Karangasem (Denpasar: t.p. 1971),
Pe 13

Twawancara dengan Mangku Widia, tanggal 16 Februari
1991, di Kaentor Kepala Desa Tenganan Pagringsingan.
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daerah setempat sangatlah banyak seperti: Aci Kasa, Aci
Karo, Aci Katiga, Aci Kapat, Aci Sambah, Aci Kenem, Aci
Kepitu, Aci Kolu, Aci Kesanga, Acl Kadasa, Aci Dests,

Aci Sadda. Aci Kenem; adalah aci yang khusus diselengga-

rakan oleh juru gemel, kelian teruna, tamping takon, da-

lam tiga tshun sekalil yang berkaitan dengan Aci Sambah
Muran, dan besoknya memaxon.8 Perlu juga diketahui, Aci
Sambah Muran adalah upacara yang lebih besar dari pada
Aci Sambah biasa yang bilasanya disebut "Mekesta".g

Dari kesekian bentuk'upacara yang penulis cantum-
kan di atas, yang penulis bahas hanyalah Aci Kasa dan Aci
Sambah. Dalam hal ini Aci Sambah yang akan dilangsungkan
pada tahun 1991 ini adalah jatuh pada tahun II menurut
Tenganan. Namun dalam deskripsi Aci Sambah ini penulis
juga jelaskan kapan saat-saat upacara yang lebih dalem
pelaksanaan Aci Sambgh Muran. Alasannya adalah karena
dalam kegiatan Aci Kasa dan Aci Sembah merupakan rangkai-
an upacara yang berlengsung paling lama yaitu Aci Kasa
berlangsung 7 hari dan Aci Sambah berlangsung satu bulan
penuh, Demikian juga kaitannya dengan penggunaan gamelan
Selonding, menurut lamanya upacara tersebut berlangsung.

Khusus mengenail gamelan Selonding memang merupakan

suatu hal yang menarik juga untuk dibicarakan. Dalam

8
®"Jadwal Usaba/Upacara Adat di Desa Tenganan Pagring-—
singan", (Tenganan Pagringsingan: t.p. 1991), p. 8.

9Wawancara dengan Mangku Widia, tanggal 16 Februari
1991, di Kantor Kepala Desa Tenganan Pagringsingan.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



lontar Catur Muni-Muni diceritakan tentang asal mula ada-

nya gamelan Bali, dikatakan bahwa Bhagawan Narada mengajar-
kan para pertapa menabuh gamelan cengan gamelan Selonding.10
Sedangkan dalam lontay Prakempa dijelaskan bahwa gamelan
Selonding biasanya dipakai oleh para pertapa di tempat-
tempat'pertapaannya.11 Namun gamelan Selonding dalam kait-
annya dengan sejarah gamelan tersebut di desa Tenganan Pa-
gringsingan, tidak seorangpun informan yang depat memberi-
kan informasi secara pasti. Secara mitologi, gamelan ter-
sebut menurut anggapan masgyarakat Tenganan Pagringsingan
adalah gamelan paturun (diberikan oleh alam).12 Konsep
sakral yang berlaku dalam gamelan Selonding bagi masyara-
kat pendukungnya sangat tinggi, sehingga jikalau gamelan
tersebut disentuh oleh orang luar bukan orang desa Tengan-
an ataupun orang Tenganan namun cacat tubuh, dan jika ga-
melan Selonding jatuh balk secara sengaja maupun tidak
sengaja, maka gamelan itu dianggap kotor, dan harus diupa-
caral dengan upacara "Kamaligi".13
Mengenail masalah pola garap dalam penyajian gen-

di Selonding mempunyai ciri khas tersendiri, lain dengan

bentuk pola garap dalam gamelan Bali lainnya. Sedangkan

10y Wayan Surpha, Menyongsong Upacara Eka Dasa Ru-
dra di Pura Besakih (Surabaya: Yayasan Bank Naskah Indo-
nesia, 1979), p. 42.

11
I Made Bandem, Prakempa (Denpasar: Akademi Seni
Tari Indonesia Denpasar, 1986), p. 85.

12pim Survey Guru-Guru KOKAR Bali, op. cit., p. 6.

13Wawancara dengan I Nyoman Partha Gunawan, tanggal

2 Februari 1991, di rumah informan (desa Tenganan Pagring-
singan.
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ditinjau dari segl organologinya, bentuk gamelan Selon-
ding dalam satu perangkatnya dalah sama. Untuk itu pe-
nulis hanya akan membahas salah satu instrumen saja ya-
itu instrumen Petuduh.

Melihat luasnya permasalahan yang dapat diteliti,
maka sebelum melangkah pada hal pembahasan penulis akan
membatasl diri yang lebih terfokus dalam tulisan ini.

Dalam tulisan ini penulis memusatkan pembicaraan
pada aspek fungsional gamelan Selonding. Penulis akan
membahas konteks upacara itu sendiri untuk mengetahul
tentang se jauh mana fungsi gamelan Selonding dalam upaca-

ra keagamaan di desa Tenganan Pagringsingan ?

€. TUJUAN PENULISAN

Dalam penulisan skripsi berjudul "Gamelan Selon-
ding dalam Upacara Keagamaan di Desa Tenganan Pagring-
singan Karangasem Bali Ditinjau dari Segi Fungsinya" ini,
penulis berkeinginan untuk menelusuri lebih jauh tentang
bagaimana fungsi gamelan Selonding dalam hubungannya de-
ngan upacara keagamsan, sehingga gamelan tersebut dipan-
dﬁng memiliki peranan yang sangat penting dan juga gamel-
an tersebut sangat disakralkan oleh masyarakat pendukung-
nya.

Bertolak dari hal tersebut di atas, maka penulis
ingin mendeskripsikannya. Penulis juga ingin memberikan
asumsi yang relatif baru kepada khalayak ramal (yang ber-
sangkutan) suatu tulisan yang bermanfaat guna menunjang

kelancaran penanganan musik-musik tradisi di dunia

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



8

khususnya di bumi Indonesia persada ini.
D. TINJAUAN PUSTAKA

Bandem, I Made. Mengenal Gambelan Bali. Denpasar:

Akademi Seni Tari Indonesia Denpasar, 1982.

Buku ini memberikan gambaran secara singkat‘menge-
nai jenis-jenis gamelan Bali beserta fungsinya. Beberapa
di antaranya: Gong Kebyar, Genggong, Geguntangan, Nong-
Nong Kling, Selonding, Gambang, Batel Wayang Sasak.

Sebagai alat bunyi-bunyian, dikatakan bahwa gamel-
an tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat Bali,
bahkan hampir tak ada upacara keagamaan yang usail tanpa
ikut sertanya gamelan dan tari, Oleh karena itu gamelan
mempunyail fungsi yang sangat penting dalam kehidupan maw=
syarakat Bali. Fungsi utama gamelan adalah untuk menggu-
gah perasaan indah seseorang dan dapat memberikan kepuas-
an kepada jiwa. Gamelan juga dipakai sebagail terapi‘dan
sebagail media komunikasi, serta sebagal hiburan. Gamelan
juga dapat menggugah respond fisik masyarakat. Menabuh
gamelan dalam suatu upacara keagamaan berarti ikut me-
nguatkan norma-norma kehidupan masyarakat dan integritas
masyarakat. Dengan latihgn dan pentas bersama-sama, ang-
gota masyarakat dengan mudah menyelesaikan masalah-masa=
lah dalam masyarakat.

Dalam hal ini seperti apa yang dikatakan oleh
I Made Bandem dalam bukunya tersebut di atas, adalah sa-

ngat relevan dengan keberadaan gamelan Selonding di desa

Tenganan Pagringsingan.
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pibia, I Wayan. Pengantar Karawitan Bali. Denpasar: Pro-
yek Peningkatan/Pengembangan ASTI Denpasar, 1977/1978.

Di sini dikatskan bahwa karawitan Bali sebagal se-
ni suara tradisional yang dilandasi oleh nilai-nilai bu-
daya Bali, mempunyai kaitan yang sangat erat dengan ke=-
agamaan dan nilail sosial lainnya di Ball.

Selanjutnya dalam buku ini juga dikatakan bahwa
karawitan instrumen (gamelan) dibedakan menjadi tiga ya=
itu gamelan golongan fﬁa (Selonding, Gender Wayang, Gam=-
bang, Luang dan lain-lainnya), gamelan golongan madya
(Gambuh, Smar Pagulingan, Pelegongan, dan lain-lainnya),
dan gemelan golongan baru (Gong Kebyar, gamelan Arja, ga-
melan Joged Bumbung, dan lain sebagainya). Masing-masing
jenis gamelan tersebut diberi deskripsi secara singkat.

Dari pernyataan yang dikataken Dibia dalam bukunya
tersebut di atas, sangat relevan dengan keberadaan gamel-
an tersebut. Demikian juga halnya dengan penggolongan ga-
melan tersebut akan dapat memberikan wawasan terhadap as-

pek sejarahnya.

Koentjaraningrat. Beberapa Pokok Anthropologi Sosial. Ja-
karta: Dian Rakyat, 1967: 252-253

Di dalam buku ini pada halaman tersebut di atas,
membahas tentang relegi dan ilmu gaib. Selanjutnya dika-
takan, kelakuan keagamaan yang dileksanakan menurut tata
kelakukan yang baku disebut upacara keagamasan atau reli-

gius ceremones, atau rites.

Di dalam upacara keagamaan dapat terbagi ke dalam
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empat komponen, ialah: a) tempat upacara, b) saat upacara,
¢) benda-benda dan alat-alat upacara, d) orang-orang yang
melakukan dan memimpin upacara. Karena upacara-upacara ke~
agamaan selalu merupakan perbuatan yang kefamat, maka Jjuga
tempat-tempat di mana upacara dilakukan, saat waktu upaca-
ra dilakukan, benda-benda upacara yang merupakaen alat-alat
upacara, serta orang-orang yang menjalankan upacara juga
dianggap sebagal tempat, saat, benda-benda dan orang=-orang
yang keramat.

Kehidupan upacara keagamaan (Hindu) di Bali khusus-
nya di desa Tenganan Pagringsingan merupakan kontinuitas
pelaksanaan adat dan relegi dalam satu komunitas desa.

Seperti yang dijelaskan dalam buku tersebut di atas,
bahwa komponen-komponen tersebut juga terdapat dalam pelak-

sanaan upacara keagamaasn di desa Tenganan Pagringsingan.

McPhee, Colin, Music in Bali: A Study in Form and Instru-
mental Organization in Balinese Orchestral Music. New Ha=

ven and London: Yale University Press, 1966,

Buku ini memuat bagaimana keberadaan musik gamelan
dalam kehidupan masyarakat Bali, bagaimana 1afaa dan patet
serta jenis gemelan Bali. Gamelan memegang peranan penting
dalam kehidupan masyarakat Bali yaitu digunakan sebagail
salah satu sarana pelengkap upacara dan adat istiadat Balil
di samping sebagai santapan rohani. Laras (saih) gamelan
Bali secara garis besar dapét dibedakan menjadi dua yaitu
pelog dan selendro. Laras pelog dapat dibedakan menjadi

saih lima (saih gong), dan saih pitu (saih gambuh, saih
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gamb&nﬁn saih selonding, saih smar pagulingan). Laras se-

1endro dapat pula dibedakan menjadi saih lima (saih gen-

der), dan saih pat (saih angklung). Jumleh patet (tetekep)

dalam gamelan sapta nada (saih pitu) ada lima: tembung,

selisir, baro, lebeng, sunaren. Ada 14 buah gamelan dides-

" kripsikan secara jelas dalam buku ini yaitu: gamelan Gong
(Gong Gede), gamelan Gambuh, Smar Pagulingan, Pelegongan,
Pe jogedan, Gender Wayang, Angklung, gamelan Arja, Selon
ding, Gambang, Caruk, Luang dan Gong Kebyar.

Gamelan Selonding di desa Tenganan Pagringsingan
merupskan gamelan sakral, yang selalu dikaitkan dengan
upacara-upacara keagamaan serta dalam gending-gendingnya-
pun terdspat gending-gending yang disakralkan khususnya
yang termasuk delam golongan gending geguron. Demikian
juga saih-saih yang dipergunakan dalam penyajian gending-
gendingnya akan dapat merubeh posisi atau komposisi gamel-

an tersebut dalam teknis permainannya.

Madra Aryasa, I Wayan, et al. Pengetshuan Karawitan Bali.

Denpasar: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat
Jenderal Kebudayaan Proyek Pengembangan Kesenian Bali,
1984/1985.

Dalam buku ini dikemukakan deskripsi secara lengkap
mengenal karawitan Ball baik yang menyangkut karawitan vo-
kal (tembang) maupun karawitan instrumental (gending/gamel-
an).

Karawitan vokal dibedakan menjadi 4 : gegendingan,

pupuh, kidung, dan kakawin. Ada 70 buah nama jenis gegen-

dingan, 9 buah nama pupuh, 226 nama kidung, dan 31 buah
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nama jenis kakawin. Gegendingan biasanya dipakai untuk

mengiringi permainan anak-anak, pupuh untuk Arja dan

macapatan, kidung untuk upacara agama dan adat, sedang-

kan kakawin digunakan untuk mabasan (dibaca) dan untuk
mengiringi upecara agama dan-di Bali serta biasa pula
dipergunskan dalam pementasan seni pertunjukkan seperti
Topeng, Arja, Wayang Wong, Parwa, Calonarang, Basur, Wa-
yeng Kulit, Prembon, Sendratari, dan lain-lain,
Karawitan instrumental (gamelan) Bali (slendro
dan pelog) yang dalam buku ini berjumlah 28 ansambel.
Di samping itu Aryasa mengklasifikasikan tentang fungsi
kerawitan Bali yaitu: berfungsi sakral atau suci, ber=-
fungsi ikut menunjang upacara keagamaan, dan fungsi hi-

buran.

Bandem, I Made, Prakempa. Denpasar: Akademi Seni Tari
Indonesia Denpasar, 1986,

Buku ini merupakan sebuah hasil penelitian dari
sebuah lontar tentang gamelan Ball yang memuat empat un-
sur pokok yaitu: filsafat atau logika, etika atau susila,
estetika atau lango, gegebug atau teknik.

Selanjutnya dalam buku tersebut dijabarkan antara
lain filsafat atau logika; uraian mengenal gamelan Bali

dimulai dari bunyi, suara, nada dan ritma oleh Sang

Hyang Tri Wisesa di mana nada-nada itu diujudkan dengan

simbol penganggening sksara, seperti bisah {'?), taleng
(Y ), dan cecek (A~ ). Gamelan sebagai musikal instrumen

atau sebagai musik tak dapat dipisahkan dari konsep
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keseimbangan hidup yang dinamakan Tri Hita Karana.

Etika dan Susila; menurut lontar Prakempa ini
menyebutkan bermacam-macam gamelan Bali, berikut mengurai-
kxan tentang peranan dan aspek ritual yang dimiliki oleh
getiap bentuk ansambel terﬁebut. Perbedaan peranan dan
bentuk gamelan itu memberikan indikasi akan adanya etika
tertentu dalam gamelan Bali.

Menurut lontar Prakempa ini, semua barungan gamel-
an di Bali mempunyai fungsi yang berbeda sesual dengan
tempat (lingkungan), waktu dan kondisi. Masalah etlka
dalam gamelan Bali, di samping dapat dilihat dari segi
fungsi, tetapi dapat juga dilihat dari segi ritual (upa-
cara).

Estetika (lango); delam pembahasan ini membahas
tentang unsur-unsur laras (tangga nada) dan tabuh (struk-
tur atau komposisi lagu).

Gegebug fteknik); merupakan aspek terakhir yang
menjadi sorotan dalam lontar Prakempa ini. Gegebug atau
teknik bukan hanya sekedar ketrampilan memukul atau menu-
tup bilshan gamelan, tetapi mempunyai konotasi yang le-
bih dari pada itu. Gegebug mempunyai kaitan erat dengan
orkestrasi dan menurut Prakempa bahwa hampir setiap in-
strumen mempunyai gegebug tersemdiri dan mengandung aspek

physical behavior dari instrumen tersebut. Sifat dari in-

strumen-instrumen yang terdapat dalam gamelan memberi ke-
indehan masing-masing pada penikmatnya.
Dari keempat aspek yang dijabarkan dalam Erakempa

.tersebut, sangatlah berkaitan dengan keberadaan gamelan
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selonding di Desa Tenganan Pagringsingan.

Nettl, Bruno. Theory and Method in Ethnomusikology. New
York: The Free Press, 1984.

Buku ini sangat bermanfaat bagi penulis terutama
tentang cara penelitian dalam disiplin Etnomusikologi.
Dikatakan bahwa ruang lingkup Etnomusikologi bukan hanya
terbatas pada aspek musik saja, akan tetapi mencakup se-
luruh aspek budaya yang ada kaitannya dengan musik, di
antaranya: lagu, tari, pertunjukkan, gaya permainan, mu-
sisi, organologi, klasifikasi instrumen, se jarah, masya-
rakat pendukung, upacara dan sebagainya yang ada sangkut.
pautnya dengen musik,

Dari sekian aspek yang tercantum di atas, maka
dalam hal ini penelitian tentang gamelan Selonding di
desa Tenganan Pagringsingan merupakan suatu hal terkait

dengen aspek tersebut di atas.

E. METODE YANG DIGUNAKAN

Metode Pengumpulan data yang paling pokok penulis
gunakan dalam pengumpulan data adalah metode observasi
langsung di lapangan, di samping studi pustaka, Hal ini
dilakukan untuk dapat menyaksikan dengan mata éendiri
tentang kejadian-kejadian yang ada dalam upacara tersebut.
Sedangkan studi pustaka yang penulis lékukan adalah untuk
menunjang penulisan ini, dan untuk menambah wawasan penu-=
1is melalui informasi-informasi yang telah diterbitkan

dalam bentuk buku-buku. Pada kesempatan ini penulis juga
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mengadakan perekaman berupa pengambilan foto, perekaman
kaset, tentang pelaksanaan upacara tersebut.

Di dalam pengambilan foto, penulis menggunakan
dua buah kamera, masing-masing adalah kamera Ricoh A-50
dengan lensa standar, dan kamera Canon dengan lensa Tele
7zoom Tafnon. Sedangkan untuk perekaman suara, penulis

menggunakan tape recorder Wallaman Sony. Dalam perekaman

kaset, penulis menghadapi suatu permasalahan, Hal ini
terjadi karena peralatan perekaman yang dimiliki kurang
untuk dapat merekam seluruh kejadian upacara darl jarak
jauh, sebab tempat menabuh gamelan Selonding jaraknya
cukup tinggi, dan penulis sendiri tidek diijinken untuk
naik ke tempat tersebut, Memang suara gamelan tersebut
dapat penulis reksm, namun tidaklah jelas. Hasil rekaman
tersebut bercampur dengan suara luar yang ramail menyak-
sikan jalannya upacara. ‘

Metode observasi langsung dan perekaman tidaklah
cukup sebagal bahan penulisan. Dari pengamatan kegiatan
tersebut banyak hal yang belum penulis mengerti, Untuk
itu penulis mengadakan wawancara dengan informan Mangku

Widia, sebagal mangku desa (pemuka deaa) dan I Nyoman

Partha Gunawan sebagal kelian gamel (pemimpin gamelan

Selonding). Dari hasil wawancara tersebut penulis semakin
mengerti, dan data yang penulis dapatkan semakin bertam=
bah, Di samping itu penulis juga diberikan untuk meng-
copy buku—buku_yang ada kaltannya dengan pelaksanaaﬁ upa-
cara di desa Tenganan Pagringsingan maupun buku-buku

hasil penelitian dari peneliti sebelumnya yang pernsh
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mengadakan penelitian di desa tersebut.

Selama mengédakan penelitian di desa Tenganan Pa-
gringsingan, penulis berusaha untuk mendapatkan data yang
sebanyak-banyaknya tetang hal yang ada sangkut;pautnya
dengan penuliaén ini. Namun oleh karena terbentur masalah
waktu dan keterbatasan dana yang penulis miliki, maka da-
ta tersebut ada yang harus ditelusuri lebih jauh, ataupun.
ada data yang kemungkinan tidak terpakai setelah penulis
klasifikasikan.

Data-data tersebut banyak penulis dapatkan dari ha=-
81l wawancara dan studi pustaka. Adapun data-data dari ha=-
8il wawancara tersebut penulis bagi atas 4 informan. In-
forman pertama: Bapak Mangku Widia yang banyak memberikan
informasi tentang upacara keagamaan di desa Tenganan Pa=
gringsingan. Tentang upacara keagamaan tersebut yang pe=
nulis tanyakan adalah mengenai Aci Kasa dan Aci Sambah,

Ia berusaha memberikan penjelasan-penjelasan tentang hal
tersebut berdasarkan pengalamannya selama menjadi pemangku
desa (orang yang bertugas memimpin segala upacara keagema-
an) di desa Tenganan Pagringsingan. Walaupun Aci Kasa dan
Acl Sambah yang menjadli pertannyasan penulis, tetapl infor-
man Mangku Widia juga menjelaskan tentang stratifikasi ,
adat dan tata kemasyarakatan desa Ténganan Pagringsingan
Yyang ada kaitannya dengan pelaksansan upacaras keagamaan.
Informan ke dua adalah Bapak I Nyoman Partha Guna-

wan, Dia adaleh salah seorang kelian gamel (pemimpin pe-

nabuh gamelan Selonding), yang memberikan informasi ten-

tang sejarah gamelan, fungsi gamelan dalam upacara, teknis
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permainan; gegebug (tabuhan), saih (patet) dan tinjauan

organologinya. Khusus tentang sejarah, masih perlu diada-
kan penelitian yang mengkhusus tentang hal tersebut.
Sebab informan yéng penulis tanyakan juga tidak dapat
memberikan informasi tentang sejarah gamelan itu., Namun
dalam hal ini dia berusaha memberikan informasi tentang
sejarah gamelan Selonding berdasarkan mitologi seperti
apa yang telah menjadi anggapan masyarskat desa Tenganan
Pagringsingan yaltu menganggap gamelan tersebut adalah
gamelan paturun,

Informan ketiga Bepak I Wayan Madra Aryasa, yang
salah seorang paskar karawitan Bali dan sekarang menjabat
sebagal kepala Sekolah Menengah Musik Denpasar. Dia mem-
berikan informasi tentang seluk beluk dan cara pendekatan
dengan masyarakat di tempat penelitian. Di samping itu
dia juga mémberitahukan tentang sedikit banyak pengalaman-
nya yang Jjuga pernah méﬁgadakan penelitian di desa Tangan-
an Pagringsingan tentang masalah gamelan Selonding.

Informan keempat Bapak I Wayan Turun, adalah sa-
lsh seorang pegawai Museum Bali di Denpasar, yang telah
banysk memberikan informasi tentang sejarah Bali, yang
dalam hal ini ada kaitannya dengan sejarah penduduk desa
Tenganan Pagringsingan. Informan ini memberikan informasi
tentang sejarah tersebut berdasarkan beberapa prasasti
Maupun lontar-lontar yang pernah dia pelajari.

Berdasarkan data-data yang penulis dapatkan, maka
dalam penulisan skripsi yang berjudul "Gamelan Selonding

dalam Upacara Keagamaan di Desa Tenganén Pagringsingan
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Karangasem Bali Ditimjau dari Segi Fungsinya" ini, penulis
akan membahas beberapa permasalahan yang akan dibahas
dalam beberapa bab yaitu:

' Pada bab I dikemukakan tentang alasan pemilihan
judul, batasan permasalahan, tujuan penulisan, tinjauan'’
pustaka dan metode yang digunakan.

Pada bab II penulis mendeskripsikan upacara keaga-
maan di desa Tenganan Pagringsingan yang hanya menyangkut
tentang Aci Kasa dan Aci Sambah, serta masyarakat pendu-
kungnya.

Pada bab III penulis membahas tentang gamelan Se=
londing di desa Tenganan Pagringsingan meliputi aspek
sejarah yang menyangkut tentang latar belakang msyarakat
desa Tenganan Pagringsingan, faktor yang mempengaruhi
perkembangan gamelan Selonding; aspek organologi dan kla-
sifikasi yang menyangkut tentang kajian organologi instru-
men dalam bentuk fisik dan non-fisik serta klasifikasi

instrumen dengan sistem DDS (Dewey Decimal System) berupa

deretan angka-angka; aspek fungsi gamelan Selonding dalam
upacara keagamaan di desa Tengﬁnan Pagringsingan yang
menyangkut tentang gamelan Selonding sebagai fungsi sim-
bolisasi kepercayaan, gamelan Selonding sebagai pelaksa=-
na upacara keagamaan meliputi fungsi pembuka upacara,
fungsi pengantar upacara, fungsi pengiring tari dan fungsi
penutup upacara. Dalam hubungan fungsi gamelan Selonding
tersebut di atas, penulis transkripsikan beberapa bush

gending-gending Selonding kecuali gending geguron yang
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sangat disakralkan dan tidak diperbolehkan untuk direkam
ataupun dipelajari.

Pada bab IV penulis akan memberikan kesimpulan
dari hasil penelitian dan penganalisaan tersebut, serta

melontarkan beberapa saran.
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